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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pendidikan nilai religius dan nilai sosial, dan 
karakteristik perilaku religius dan sosial pada anak-anak asuh panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya. 
Data penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam dan observasi. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus yang disajikan secara deskriptif. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga jalur, yakni reduksi data, penyajian data, dan 
simpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan di panti 
asuhan Al-Ikhlas, seperti nilai-nilai religius yang meliputi ketaqwaan, kepatuhan, dan nilai-nilai sosial 
yang meliputi kepedulian, tanggung jawab. Pola pendidikan yang dilakukan, yaitu memberikan 
perhatian kepada anak-anak asuh, mengadakan kegiatan religius maupun kegiatan sosial, mengadakan 
penilaian di bidang religius maupun di bidang sosial, membiasakan anak-anak asuh dengan aturan 
panti asuhan yang berupa pemberian hukuman dan ganjaran, dan memberikan contoh perilaku yang 
nyata kepada anak-anak asuh. Karakteristik  perilaku religius dan sosial anak-anak  panti asuhan Al-
Ikhlas kota Surabaya sebelum bergabung di panti asuhan, perilaku anak-anak asuh  mayoritas masih 
belum menunjukkan perilaku yang terpuji, namun panti asuhan Al-Ikhlas Kota Surabaya mendidik 
anak-anak asuh dengan penuh disiplin, dan tanggung jawab yang  berpedoman pada nilai-nilai Al-
Quran dan  nilai-nilai Pancasila. 
Kata kunci : Pendidikan nilai, Panti asuhan, Anak panti asuh 
 
Abstract 
 This study aims to determine the pattern of religious values education and social values, and 
characteristics of religious and social behavior in children foster orphanage Al-Ikhlas Surabaya. The 
research data was obtained through observation, interview and observation. This study used a 
qualitative approach and a case study presented descriptively. Analysis of the data in this study using 
three lines, namely data reduction, data presentation, and conclusions or verification. The results 
showed that the values developed in the orphanage Al-Ikhlas, such as religious values which include 
faith, obedience, and social values that include caring, responsibility. The pattern of education is done, 
is to give attention to children in the care, conduct religious activities and social activities, conducted 
an assessment in the field of religious and social, foster children familiarize with the rules of the 
orphanage that form of punishment and reward, and provide examples real behavior of the foster 
children. Religious behavior and social characteristics of children orphanage Al-Ikhlas Surabaya 
before joining in orphanages, foster children's behavior majority still has not shown commendable 
behavior, but the orphanage Al-Ikhlas Surabaya educate foster children with discipline , and 
responsibilities which are based on the values of the Al-Quran and the values of Pancasila. 
Keywords: Educational value, Orphanages, Children orphanage 
 
PENDAHULUAN 
Anak merupakan individu yang berada dalam suatu 
rentang perubahan  perkembangan, yang dimulai dari 
bayi (usia 0-1tahun) hingga remaja (usia 11-18tahun). 
Pada saat ini, secara luas diketahui bahwa masa anak-
anak dibagi dalam dua periode yang berbeda yaitu 
periode awal dan akhir masa anak-anak. Periode awal 
berlangsung dari umur dua sampai enam tahun (2-6 
tahun) dan periode akhir dari enam sampai tiba 
saatnya anak matang secara seksual. Demikian, awal 
masa anak-anak dimulai sebagai penutup masa bayi, 
usia dimana ketergantungan secara praktis sudah 
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dilewati, kemudian diganti dengan timbulnya 
kemandirian dan berakhir di sekitar usia masuk 
sekolah dasar. Masa akhir anak-anak ditandai oleh 
kondisi yang sangat mempengaruhi penyesuaian 
pribadi dan penyesuaian sosial anak. 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting 
dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa setiap 
manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu 
berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara 
umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup 
dan melangsungkan kehidupan. Pendidikan  pertama  
kali  yang manusia dapatkan adalah di lingkungan 
keluarga, kemudian lingkungan sekolah dan  
lingkungan  masyarakat. Pendidikan sebagai sebuah 
konsep yang perlu ditanamkan pada anak-anak sejak 
usia dini.  
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha 
sadar yang disengaja, terencana, terpola, dan dapat 
dievaluasi, yang diberikan kepada peserta didik oleh 
pendidik agar tercapai kemampuan yang optimal. 
Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan  potensi-potensi 
pembawaan yang ada dalam diri peserta didik. 
Potensi-potensi didalam diri anak diharapkan agar 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan 
bangsa. Menurut Driyarkaya (dalam Ahmadi dan 
Uhbiyati. 2001:71) manusia bukanlah seekor mahkluk 
biologis, melainkan seorang pribadi, seorang person, 
seorang subjek, artinya ia mengerti akan dirinya, ia 
mampu menempatkan dirinya dalam situasinya, ia 
dapat mengambil sikap dan menentukan dirinya, 
nasibnya ada di tangan sendiri.  
Keluarga merupakan masyarakat alamiah 
yang mempunyai tata pergaulan antar anggota. Dalam 
lingkungan keluarga terletak suatu dasar-dasar 
pendidikan. Pendidikan berlangsung dengan 
sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang 
berlaku, artinya tanpa harus diumumkan atau 
dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti 
oleh seluruh anggota keluarga. Dalam keluarga, yang 
menjadi pendidik adalah ayah dan ibu, kemudian anak 
sebagai terdidik. Pendidkan informal, seperti pendikan 
keluarga tersebut tidak mempunyai program yang 
resmi seperti yang dimiliki oleh badan pendidikan 
formal, seperti di sekolah. Pendidikan keluarga bisa 
dilihat berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan anggota keluarga ketika bergaul dengan 
orang lain. Menurut Subino (dalam Latif, 2007:23) 
keluarga itu hendaknya menjadi tempat tinggal yang 
membetahkan, menjadi tempat berbagi rasa dan 
pikiran, menjadi tempat mencurahkan suka dan duka, 
tidak menjadi tempat bergantung bagi anak-anak akan 
tetapi menjadi atau sebagai tempat berlatih anak untuk 
mandiri, tidak menjadi tempat untk menuntut hak, 
menjadikan tempat menumbuhkan kehidupan religius 
dan akhirnya menjadi tempat yang aman karena 
terdapat aturan main antar anggota yang ditegakkan. 
Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua 
dan dibesarkan di dalam keluarga. Orang tua tanpa ada 
yang memerintah, langsung memikul tugas sebagai 
pendidik, baik bersifat sebagai pengasuh, sebagai 
pembimbing, sebagai pembina, maupun sebagai guru 
dan pemimpin terhadap anak-anaknya. Anak 
menyerap norma-norma yang terdapat pada anggota 
keluarga, baik ayah-ibu, maupun saudara-saudaranya. 
Namun anak paling banyak menyerap norma-norma 
yang diajarkan oleh ayah-ibu. Demikian orang tua, di 
dalam keluarga mempunyai kewajiban untuk 
memperhatikan, merawat, dan mendidik anak-
anaknya. 
Dalam perjalanan hidup seorang anak tidak 
selamanya berjalan dengan mulus. Beberapa anak 
dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa individu 
harus berpisah dari keluarga karena suatu alasan, 
seperti menjadi anak yatim, piatu atau yatim-piatu 
bahkan mungkin menjadi anak terlantar. Kondisi 
tersebut menyebabkan adanya ketidaklengkapan di 
dalam suatu keluarga. Ketidaklengkapan tersebut pada 
kenyataannya secara fisik tidak mungkin lagi dapat 
digantikan tetapi secara psikologis dapat dilakukan 
dengan diciptakannya situasi kekeluargaan dan 
hadirnya tokoh-tokoh yang dapat berfungsi sebagai 
pengganti orang tua. Panti asuhan berdiri sebagai 
wujud lembaga sosial yang mengasuh bagi anak-anak 
yatim, piatu, dan yatim piatu untuk dididik, dibimbing, 
dan dibekali dengan nilai-nilai yang baik. Meskipun 
anak-anak yang tinggal di panti asuhan tidak memiliki 
orang tua kandung, namun tetap mendapatkan 
pendidikan nilai-nilai luhur yang tercermin didalam 
sila-sila Pancasila, dan anak-anak yang tinggal di panti 
asuhan dapat menerapkan nilai-nilai luhur  
Asuhan orang tua merupakan cara dan 
utama yang terbaik bagi pertumbuhan rasa, cipta dan 
karsa seorang anak. Orang tua menjadi sumber 
pertama yang memberikan kasih sayang, kesehatan 
dan kemesraan serta penerimaan terhadap anak 
sebagaimana adanya. Pada kenyataannya karena 
berbagai sebab, tidak semua orang tua atau keluarga 
mempunyai kesanggupan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan pokok anak, baik karena kondisi 
sosial ekonomi keluarga yang  hidup  dalam  
kemiskinan  maupun  karena  kehilangan salah satu 
atau kedua orang tuanya, demikian menyebabkan anak 
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
jasmani, rohani maupun sosialnya. Hal ini sangat 
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bertentangan dengan hak-hak anak yang tercantum 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak, pada pasal 7, 
yaitu: (1) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang 
tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya 
sendiri, (2) Dalam hal karena suatu sebab orang 
tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, 
atau anak dalam keadaan terlantar maka anak tersebut 
berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau 
anak angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
   Anak bukan saja mengalami keterlantaran 
fisik akibat gizi dan kualitas kesehatan yang buruk, 
hambatan mental, lemah daya nalar dan bahkan bisa 
menjurus pada perilaku mental yang negatif antara 
lain seperti autis, nakal, sulit diatur dan perilaku 
kriminal. Usaha menanggulangi dan mencegah 
timbulnya permasalahan dan keterlantaran anak maka 
diperlukan suatu program pelayanan sosial sebagai 
perwujudan dari usaha kesejahteraan anak, baik dari 
pemerintah maupun dari masyarakat. Pelayanan sosial 
merupakan serangkaian program yang 
diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat yang 
menyediakan berbagai fasilitas pemenuhan kebutuhan 
fisik, kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan serta 
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada 
warga masyarakat yang mengalami kesulitan dan 
keterlantaran tanpa mempertimbangkan keuntungan. 
   Nilai-nilai yang dididik kepada anak-anak 
asuh panti asuhan Al-Ikhlas yang menyangkut nilai-
nilai religius, yang berupa ketaqwaan, kepatuhan dan 
nilai-nilai sosial yang berupa kepedulian, dan 
tanggung jawab, bermanfaat untuk membina perilaku 
anak-anak panti asuhan Al-ikhlas untuk bisa bergaul 
dengan lingkungan sekitar panti, sekolah, dan 
masyarakat umum. Panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya merupakan suatu lembaga sosial yang 
membina anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan fakir 
miskin. Panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya 
mempunyai visi, yaitu mengangkat harkat martabat 
anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan fakir miskin. 
Sementara untuk misi dari panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya, salah satunya adalah mendirikan sarana 
pendidikan agama, dengan cara mendirikan sekolah 
taman pendidikan Al-Quran (TPQ), dan berjalan 
sampai sekarang. 
Penelitian ini lebih berpusat pada 
pendidikan nilai di panti asuhan Al-Ikhlas yang berupa 
nilai-nilai religius yang meliputi ketaqwaan, dan 
kepatuhan dan nilai-nilai sosial yang meliputi 
kepedulian, dan tanggung jawab. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk  mendeskripsikan pola pendidikan 
nilai religius dan nilai sosial terhadap anak-anak panti 
asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya, dan menggambarkan 
karakteristik perilaku religius dan sosial anak-anak 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya. Berdasarkan 
latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah: 1) Bagaimanakah pola pendidikan nilai 
religius dan nilai sosial yang dilakukan di panti asuhan 
Al-Ikhlas kota Surabaya?, dan 2) Bagaimanakah 
karakteristik perilaku religius dan sosial anak-anak 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya? 
 
Konsep Dasar Pendidikan 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 
pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah  usaha  
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan  negara.  
Pengertian pendidikan disini menegaskan 
bahwa dalam pendidikan hendaknya tercipta sebuah 
wadah dimana peserta didik bisa secara aktif 
mempertajam dan memunculkan permukaan potensi-
potensinya sehingga menjadi kemampuan yang 
dimilikinya secara alamiah. Pendidikan mempunyai 
tugas untuk mempersiapkan anak untuk dapat hidup 
secara damai dengan orang lain di lingkungan 
sekitarnya. Selain itu, pendidikan mempunyai peranan 
penting untuk mempersiapkan anak agar dapat hidup 
dengan  memperhatikan kepentingan orang lain 
sehingga tidak mengganggu kehidupan orang lain. 
Demikian, dengan adanya pendidikan dapat 
mengurangi sikap anak yang anarkis, egoistis, dan 
efisentris.  
Menurut pendapat Tilaar (dalam Latif, 
2007:10) pendidikan merupakan proses 
menumbuhkembangkan peserta didik yang 
memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan 
yang berdimensi lokal, nasional, dan global. Sejak usia 
dini, anak harus dirawat dan dididik dengan nilai-nilai 
kehidupan, seperti nilai religius dan nilai sosial. 
Pendidikan nilai bagi anak perlu dilakukan agar 
menyuburkan kesucian (fitrah) agar tumbuh menjadi 
manusia kokoh, baik secara jasmani, rohani, 
intelektual, maupun perilaku. Orang tua harus selalu 
menyirami dan memberikan pupuk berupa nilai-nilai 
akhlak kebajikan, yaitu kejujuran, kerendahan hati, 
kebiasaan menolong orang lain, kebersamaan, sikap 
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kerja keras, pantang menyerah, kemandirian, toleransi, 
dan kedamaian, serta nilai-nilai kebajikan lainnya. 
Sebenarnya sifat-sifat buruk yang timbul dari diri 
anak, bukanlah lahir dari kesucian hati mereka. Sifat-
sifat buruk tersebut, terutama timbul karena kurangnya 
peringatan sejak dini dari orang tua dan para pendidik. 
Semakin dewasa usia anak semakin sulit baginya 
untuk meninggalkan sifat-sifat buruk. 
Pendidikan yang efektif adalah suatu 
pendidikan yang memungkinkan anak untuk dapat 
belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat 
tercapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan demikian, pendidik (dosen, guru, instruktur, 
dan trainer) dituntut untuk dapat meningkatkan 
keefektifan pembelajaran agar pembelajaran tersebut 
dapat berguna. Efektivitas pendidikan di Indonesia 
sangat rendah. Salah satu penyebabnya adalah tidak 
adanya tujuan pendidikan yang jelas sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan. Hal ini menyebabkan 
peserta didik dan pendidik tidak tahu tujuan apa yang 
akan dihasilkan, demikian peserta didik tidak 
mempunyai gambaran yang jelas dalam proses 
pendidikan. Jelas hal ini merupakan masalah 
terpenting apabila menginginkan efektivitas 
pengajaran.  
Selama ini, banyak masyarakat Indonesia, 
seperti masyarakat di kota Surabaya yang beranggapan 
bahwa pendidikan formal dinilai hanya menjadi 
formalitas untuk membentuk sumber daya manusia 
Indonesia. Tidak perduli bagaimana hasil 
pembelajaran formal tersebut, yang terpenting adalah 
telah melaksanakan pendidikan di jenjang yang tinggi 
dan dapat dianggap hebat oleh masyarakat. Anggapan 
seperti itu yang menyebabkan efektivitas pengajaran 
di Indonesia sangat rendah. Setiap orang mempunyai 
kelebihan dibidangnya masing-masing dan diharapkan 
dapat mengambil pendidikan sesuai bakat dan 
minatnya bukan hanya untuk dianggap hebat oleh 
orang lain.  
Dalam pendidikan di sekolah menengah 
misalnya, seseorang yang mempunyai kelebihan di 
bidang sosial dan dipaksa mengikuti program studi 
IPA akan menghasilkan efektifitas pengajaran yang 
lebih rendah jika dibandingkan peserta didik yang 
mengikuti program studi yang sesuai dengan bakat 
dan minatnya. Hal-hal sepeti itulah yang banyak 
terjadi di Indonesia. Sayangnya masalah gengsi tidak 
kalah pentingnya dalam menyebabkan rendahnya 
efektivitas pendidikan di Indonesia. Menurut Fuaddin 
(dalam Endah, 2007:25) secara edukatif metodologis, 
mendidik anak-anak di dalam lingkngan keluarga 
tersebut memerlukan cara atau pun metode yang dapat 
digunakan, antara lain sebagai berikut: (a) pendidikan 
melalui pembiasaan, (b) pendidikan dengan 
menggunakan keteladanan, (c) pendidikan melalui 
dialog dan nasehat, (d) pendidikan melalui 
penghargaan. 
Anak dibesarkan di tengah-tengah berbagai 
kumpulan. Artinya anak dipenuhi dengan nilai-nilai 
yang terdapat dalam anggota keluarga, teman-teman 
sepermainan, lingkungan  masyarakat, dan seterusnya. 
Seorang anak dapat diubah pola pikir dan  kelakuan, 
karena meniru kebiasaan dari orang-orang yang 
dianggap baik oleh anak, sehingga pendidikan akan  
mempergunakan pengaruh-pengaruh yang baik 
terhadap anak. Demikian, pendidikan dapat bertujuan 
untuk menjauhkan dan memberantas pengaruh-
pengaruh yang buruk. Lebih terpenting lagi adalah 
pendidikan mencoba untuk menanamkan nilai-nilai 
luhur yang terdapat dalam Pancasila. 
Pendidikan terhadap anak sangatlah 
penting, karena semakin tingginya kemajuan jaman ini 
membuat anak-anak melupakan nilai-nilai luhur yang 
terdapat di dalam suatu kehidupan. Adanya 
pendidikan nilai terhadap anak tersebut dapat 
membentuk anak-anak untuk berpikir tentang mana 
yang salah dan benar, mana yang baik dan buruk, 
menghasilkan perbaikan sosial terhadap anak, serta 
dapat membantu anak agar mampu berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai yang luhur. Pernyataan ini 
diperkuat oleh pendapat dari tokoh moral, yaitu Plato 
(dalam Sjarkawi, 2008:45) mengatakan bahwa tujuan 
dari pendidikan adalah menjadikan manusia yang 
cerdas dan baik. Pendidikan itu tidak hanya terjadi 
didalam lingkungan sekolah, tetapi juga bisa terjadi di 
dalam lingkungan keluarga atau pun lingkungan 
sosial.  
Pendidikan bukan hanya suatu kewajiban, 
lebih dari hal itu pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan. Manusia akan lebih berkembang dengan 
adanya pendidikan. Tujuan pendidikan itu beragam, 
tergantung pribadi setiap individu memandang 
pendidikan itu sendiri, ada yang memandang 
pendidikan yang baik dapat memperbaiki status 
kerjanya, sehingga mendapatkan pekerjaan yang 
nyaman, ada pula yang memandang pendidikan adalah 
sebuah alat transportasi untuk membawanya menuju 
jenjang itu semua. Pendidikan merupakan upaya dasar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, serta 
pemerintah, dengan melalui pengajaran atau latihan, 
kegiatan bimbingan, yang berlangsung di dalam 
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hidupnya, yang 
bertujuan untuk mempersiapkan anak didik supaya 
mampu memainkan peranan pada berbagai kondisi 
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lingkungan hidup dengan tepat di waktu yang akan 
datang. 
 
Kajian tentang Nilai 
Menurut Kupperman (dalam Mulyana, 2004:9) 
menafsirkan nilai sebagai patokan normatif yang 
mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya 
di antara cara-cara tindakan alternatif. Norma sebagai 
faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 
manusia. Norma sebagai salah satu bagian terpenting 
dari kehidupan sosial. Demikian, salah satu bagian 
terpenting dalam proses pertimbangan nilai (value 
judgement) adalah pelibatan nilai-nilai normatif yang 
berlaku di masyarakat. Seperti ketika seseorang ingin 
melakukan suatu hal, maka seseorang tersebut akan 
mempertimbangkan nilai yang dimilikinya. Contohnya 
ketika seseorang ingin bekerja, seseorang harus 
memperhatikan nilai-nilai apa yang terdapat 
didalamnya. Demikian ketika seseorang melakukan 
suatu perbuatan tersebut tidak sembarangan. 
Nilai merupakan  sesuatu  hal  yang bersifat  
abstrak, seperti penilaian baik atau buruknya sesuatu, 
penting atau  kurang  penting, apa  yang  lebih baik 
atau kurang baik, dan  apa  yang lebih benar atau  
kurang benar yang dapat  mempengaruhi  perilaku  
manusia  dalam bertindak atau berbuat sesuatu hal 
dalam  kehidupan  sosial. Makna dari sebuah nilai 
tergantung pada penilaian seseorang, misalnya seorang 
seniman memaknai hakikat nilai estetika adalah nilai 
yang paling tinggi. Tetapi di Indonesia sendiri, nilai 
yang paling tertinggi adalah  nilai religius. Nilai 
religius terdapat dalam hirarkhi Pancasila. Nilai 
religius merupakan harga mutlak yang harus dijunjung 
tinggi oleh seluruh warga negara Indonesia, walaupun  
pada kenyataanya nilai religius ini sering di 
kesampingkan.  
Nilai religius dapat dilihat dari perilaku 
masyarakat Indoesia yang selalu mendahulukan 
pekerjaan dari pada ingat pada Tuhannya, contohnya 
masyarakat Indonesia yang beragama Islam yang lupa 
menjalankan sholat lima waktu dan bagi masyarakat 
Indonesia yang beragama  Kristen yang  lupa 
beribadah  pada hari Minggu ke gereja. Menurut 
Kattsoff  (dalam Soemargono, 2004:318)  mengatakan 
bahwa nilai itu sangat erat kaitannya dengan kebaikan 
yang lainnya. Artinya, segala sesuatu yang diinginkan 
manusia di dunia, baik materi, benda, maupun gagasan 
tersebut dapat mengandung nilai dan nilai selalu 
dipersepsikan sebagai sesuatu yang baik. Ketika 
seorang anak membeli buku, maka buku tersebut 
mengandung nilai yang dapat digunakan oleh anak 
maupun manusia lainnya. Suatu nilai apabila sudah  
membudaya di dalam diri seseorang, nilai itu akan 
dijadikan sebagai pedoman atau  petunjuk di dalam 
bertingkah laku. Hal ini dapat  dilihat dalam 
kehidupan sehari -hari, misalnya budaya gotong 
royong, budaya malas, budaya mencontek dan lain-
lain. Demikian, secara keseluruhan, nilai merupakan 
alat pendorong bagi seseorang  dalam  mencapai satu 
tujuan tertentu. Dalam konteks individu, nilai 
merupakan cerminan konseptual dan emosi, suatu cara 
untuk memungkinkan seseorang menilai atau melihat 
bergunanya sesuatu.   
Dalam  konteks masyarakat, nilai 
merupakan bagian dari budaya bagi suatu komunitas, 
yang dapat membantu untuk mengarahkan jalan bagi 
tindakan anggotanya dalam  hubungan sesama  
anggota dalam komunitas, antara komunitas dengan 
komunitas lainnya, antara komunitas  dengan 
lingkungan yang hidup atau yang tidak hidup. 
Sehingga, nilai dapat membentuk  dasar bagi 
seseorang untuk melakukan  tindakan dan sikap dalam 
menghadapi suatu permasalahan. Dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia dalam berinteraksi dipandu oleh  
nilai-nilai dan dibatasi oleh norma-norma. Dalam 
kehidupan sosial, nilai sebagai sesuatu yang berguna 
dan baik yang dicita-citakan dan dianggap  penting 
oleh masyarakat.  
Sesuatu dikatakan mempunyai nilai, apabila 
mempunyai kegunaan, kebenaran, kebaikan, 
keindahan dan religiositas. Salah satu bagian 
terpenting dari suatu masyarakat adalah nilai  sosial. 
Suatu tindakan dianggap sah, dalam arti secara moral 
diterima oleh masyarakat, apabila tindakan tersebut 
harmonis dengan nilai-nilai yang disepakati dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat dimana tindakan 
tersebut dilakukan. Dalam sebuah masyarakat yang 
menjunjung tinggi kesalehan beribadah, maka apabila 
ada orang yang malas beribadah tentu akan menjadi 
bahan pergunjingan, cercaan, celaan, cemoohan, atau 
bahkan caci makian. Sebaliknya kepada orang-orang 
yang rajin beribadah, dermawan, dan seterusnya, akan 
dinilai sebagai orang yang pantas, layak, atau bahkan 
harus dihormati dan diteladani.  
 
Konsep Nilai Religius 
Pendidikan pada zaman modern telah mempengaruhi 
peserta didik dari berbagai arah dan pengaruhnya yang 
telah sedemikian rupa merasuki jiwa generasi penerus 
bangsa. Apabila tidak pandai membina jiwa generasi 
penerus bangsa pada masa mendatang, maka generasi 
bangsa tersebut tidak akan selamat dari pengaruh 
negatif dari pendidikan pada zaman modern. Nilai-
nilai religius merupakan landasan dalam berinteraksi 
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antar sesama manusia tanpa mempersoalkan adanya 
perbedaan secara biologis dan materiil. Manusia 
dengan potensi fitrahnya yang hanif harus dibina 
melalui pendidikan nilai yang baik dan benar, 
demikian terbentuk pribadi-pribadi yang sadar akan 
eksistensi dirinya, sebagai makhluk biologis, mahkluk 
psikis-spiritual, dan mahkluk sosial. Menurut Fazlur 
(dalam Ismail, 2013:23) mengatakan tujuan utama Al-
Quran adalah membangun masyarakat moral yang adil 
dan egaliter. Untuk tujuan ini, Al-Quran menekankan 
tauhid dan melarang politeisme (kemusyrikan), karena 
yang terakhir ini dipandang sebagai penyakit yang 
dapat memecah kepribadian manusia. Al-Quran juga 
menyuruh manusia kepada kebaikan dan mencegah 
dari yang munkar, menyuruh bersikap adil, berbuat 
baik kepada orang lain, dan melarang berbuat zhalim 
dalam bentuk apapun dan kepada siapapun. 
Nilai-nilai religius dalam ajaran agama 
Islam merupakan bagian dari nilai material yang 
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan 
jasmani. Nilai-nilai religius dalam suatu agama, 
khususnya agama Islam merupakan tingkatan 
integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi. 
Nilai-nilai religius dalam suatu agama, khususnya 
agama Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal 
dan suci. Kebenaran dan kebaikan suatu agama dapat 
mengatasi rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu 
manusiawi dan mampu melampaui subyektifitas 
golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial. Budaya 
religius yang merupakan bagian dari budaya 
organisasi sangat menekankan peran nilai. Bahkan 
nilai merupakan pondasi dalam mewujudkan budaya 
religius. Tanpa adanya nilai yang kokoh, maka tidak 
akan terbentuk budaya religius. Nilai yang digunakan 
untuk dasar mewujudkan budaya religius adalah nilai 
religius. Dalam pandangan Hariyono (1996:85) religi 
merupakan suatu alam pemikiran fungsional yang 
mencoba mempertautkan relasi antara pengetahuan 
dunia jagat raya dengan manusia. Manusia mencoba 
mencari makna kehadiran dunia transenden terhadap 
eksistensi hidup manusia. Unsur-unsur yang 
ditemukan dalam dunia transeden dipertautkan dngan 
segala yang terjadi di dunia. 
Nilai-nilai religius bertujuan untuk 
mendidik manusia agar lebih baik menurut tuntunan 
agama dan selalu ingat kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Nilai-nilai religius yang terkandung dalam karya seni 
dimaksudkan agar penikmat karya tersebut 
mendapatkan renungan-renungan batin dalam 
kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai agama. 
Nilai-nilai religius dalam seni bersifat individual dan 
personal. Nilai religius yang terdapat dalam suatu 
agama, dalam hal ini agama islam, merupakan suatu 
ajaran yang mendunia dan bermakna masa depan, 
yang dalam pelaksanaannya memerlukan penyesuaian 
dengan dunia, yang sampai manusia bertahan hidup di 
dunia ini. Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai mahkluk universal, bersuku-suku, dan 
berbangsa-bangsa agar manusia dapat saling 
menyayangi, dan dapat sebagai mahkluk pribadi yang 
hakiki untuk mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa tersebut 
diaplikasikan melalui pengembangan iman dan ilmu. 
Demikian, pengembangan iman dan ilmu yang didapat 
dari nilai religius akan berguna untuk menyentuh 
seluruh aspek kehidupan, seperti aspek pendidikan, 
aspek politik, dan lain-lain. Pemikiran Muhaimin 
(dalam Aryani dan Susatim, 2010:94-95) mengatakan 
fungsi penerapan nilai religius dalam kehidupan 
sehari-hari, yakni: (1) alat untuk memelihara, 
memperluas, dan menghubungkan tingkat-tingkat 
kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide 
masyarakat dan nasional, (2) alat untuk mengadakan 
perubahan, inovasi, dan perkembangan, yang secara 
garis besarnya melalui pengetahuan dan keahlian 
(skill) yang baru ditemukan, dan melatih tenaga-
tenaga manusia yang produktif untuk menemukan 
perimbangan perubahan sosial dan ekonomi. 
Setiap insan manusia sepatutnya memiliki 
prinsip-prinsip hidup dan kesadaran imani, yang 
berupa tauhid kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Masyarakat Indonesia pada zaman modern ini, sudah 
tidak meyakini apa yang menjadi tuntunan dan 
melaksanakan apa yang menjadi tuntutan serta 
kewajiban yang sudah disyariatkan sesuai agama dan 
kepercayaannya masing-masing. Sebagai contoh, 
dalam ajaran agama Islam terdapat sholat 5 waktu 
yang hukumnya wajib, dan semua orangpun tahu apa 
hukuman serta pahala yang diperoleh, ketika 
seseorang itu melanggar atau melaksanakan apa yang 
menjadi tuntutan tersebut. Namun tidak sedikit orang 
Islam yang belum bisa melakukan hal yang menjadi 
tuntutan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 
pengamalan nilai-nilai dalam Al-Quran belum 
menjiwai masyarakat itu sendiri. 
Demikian nilai-nilai religius dalam ajaran  
agama Islam  merupakan  nilai-nilai  yang akan  
membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, 
dan keselamatan manusia baik dalam kehidupan di 
dunia maupun kehidupan di akhirat kelak. Manusia 
akan mengalami suatu ketidaknyamanan, 
ketidakharmonisan, ketidaktentraman, ataupun 
mengalami permasalahan dalam hidupnya, apabila 
dalam menjalin hubungan-hubungan tersebut terjadi 
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ketimpangan atau tidak mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Apabila nilai-
nilai religius yang telah disebutkan di atas dibiasakan 
dalam kegiatan sehari-hari, dapat dilakukan secara 
continue, mampu merasuk ke dalam intimitas jiwa dan 
ditanamkan dari generasi ke generasi, maka akan 
menjadi budaya religius dalam suatu lembaga 
pendidikan. Apabila sudah terbentuk budaya religius, 
maka secara otomatis internalisasi nilai-nilai tersebut 
dapat dilakukan sehari-hari yang akhirnya akan 
menjadikan salah satu karakter lembaga yang unggul 
dan substansi meningkatnya mutu pendidikan. 
 
Konsep Nilai Sosial 
Setiap masyarakat tentunya mempunyai nilai-nilai 
sosial, yang mengatur tata atau ketertiban di dalam 
masyarakat tersebut. Nilai-nilai sosial merupakan 
suatu ukuran untuk menilai tindakan individu maupun 
masyarakat dalam berhubungan dengan individu 
maupun masyarakat lainnya. Adanya nilai-nilai sosial 
ini membuat individu yang satu dapat 
memperhitungkan apa yang akan dilakukan oleh 
individu lain. Apabila terdapat pertemuan antara 
anggota-anggota masyarakat yang berbeda nilai-nilai 
sosialnya, maka acap kali anggota-anggota masyarakat 
tersebut tidak dapat saling memperhitungkan 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh pihak-
pihak lain. Situasi-situasi yang semacam ini acap kali 
menimbulkan ketakutan dan kecemasan dalam suatu 
masyarakat. Menurut Sosrodihardjo (1986:3) 
mengatakan bahwa tujuan nilai-nilai sosial ialah untuk 
mengadakan tata atau ketertiban. Tata atau ketertiban 
ini hanya mungkin, apabila nilai-nilai sosial ini 
mempunyai wadah untuk menegakkannya, karena 
tanpa wadah yang jelas, nilai-nilai sosial tidak 
mempunyai daya pengatur. 
Wadah dalam nilai-nilai sosial yaitu 
struktur atau susunan masyarakat. Dalam struktur 
masyarakat mempunyai peranan untuk menegakkan 
kedisiplinan dan ketertiban dalam suatu masyarakat. 
Hubungan antar manusia, dapat terjalin dikarenakan 
saling membutuhkan untuk melangsungkan kehidupan 
yang baik dan nyaman. Adanya hubungan yang baik 
tersebut, akan membentuk suatu interaksi yang 
menimbulkan suatu kehidupan yang harmonis apabila 
hubungan tersebut dapat dijaga dengan baik. Nilai 
sosial lahir dari kebutuhan kelompok sosial akan 
seperangkat ukuran untuk mengendalikan beragam 
keinginan warganya yang senantiasa berubah dalam 
berbagai situasi. Suatu masyarakat akan tahu mana 
yang baik dan mana atau buruk, benar atau salah, dan 
boleh atau dilarang. Nilai sosial yang terbukti 
langgeng akan membaku menjadi sistem nilai budaya. 
Berdasarkan sistem yang abstrak dinamika kehidupan 
masyarakat menjadi terarah dan stabil. Menurut 
Idianto (2004:108) ciri-ciri nilai sosial adalah sebagai 
berikut: (1) tercipta dari proses interaksi antar manusia 
secara intensif dan bukan perilaku yang dibawa sejak 
lahir, (2) ditransformasikan  melalui  proses  belajar  
yang meliputi  sosialisasi,  akulturasi, dan difusi, (3) 
berupa ukuran  atau  peraturan  sosial  yang turut  
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan sosial, (4) berbeda-
beda pada tiap kelompok manusia, (5) masing-masing 
nilai mempunyai efek yang berbeda-beda bagi 
tindakan manusia, (6) dapat mempengaruhi 
kepribadian individu sebagai anggota masyarakat.  
Manusia hidup untuk belajar mengenal 
langkah-langkah sosial melalui interaksi sosial dengan 
antar individu lain maupun kelompok sosial. 
Perkembangan sosial merupakan suatu proses yang  
berkelanjutan dalam kehidupan manusia. Proses 
perkembangan sosial seseorang dimulai sejak lahir. 
Dalam masyarakat Indonesia yang sangat beraneka 
ragam coraknya, pengendalian diri merupakan sesuatu 
yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan 
masyarakat. Nilai sosial dapat diartikan sebagai suatu 
landasan bagi masyarakat untuk merumuskan apa 
yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, 
dan berperan penting untuk mendorong dan 
mengarahkan individu agar berbuat sesuai norma yang 
berlaku. 
Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan kepada 
individu manusia karena nilai-nilai sosial berfungsi 
sebagai acuan seseorang dalam bertingkah laku dalam 
berinteraksi dengan sesama sehingga keberadaannya 
dapat diterima di masyarakat.  Nilai-nilai sosial 
memberikan pedoman bagi warga masyarakat untuk 
hidup bergotong royong, hidup  harmonis, hidup 
disiplin, hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung 
jawab dengan sesama manusia.  Sebaliknya, tanpa 
adanya nilai-nilai sosial dalam suatu masyarakat dan  
negara tersebut tidak  akan  memperoleh kehidupan 
yang harmonis dan demokratis. Demikian, nilai-nilai 
sosial tersebut mempunyai kedudukan yang sangat 
penting bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut 
Idianto (2004:111) mengatakan bahwa nilai  sosial 
memiliki peran sebagai berikut: (1) alat untuk 
menentukan harga sosial, kelas sosial seseorang dalam 
struktur stratifikasi sosial,  misalnya kelompok  
ekonomi kaya (upper  class),  kelompok  masyarakat 
menengah (middle class) dan kelompok masyarakat 
kelas rendah (lower class), (2) mengarahkan 
masyarakat untuk berpikir dan bertingkah laku sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
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(berperilaku pantas), (3) memotivasi dan memberi 
semangat pada manusia untuk mewujudkan dirinya 
dalam perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh 
peran-perannya dalam mencapai tujuan, (4) alat  
solidaritas  atau  mendorong masyarakat untuk  saling 
bekerja sama  untu kmencapai sesuatu yang tidak 
dapat dicapai sendiri, (5) pengawas, pembatas, 
pendorong dan penekan individu untuk selalu berbuat 
baik. 
Peradaban suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh manusia-manusia pada bangsa itu. Maju 
mundurnya peradaban suatu bangsa sangat erat terkait 
dengan akhlak dari bangsa tersebut. Baik-buruknya 
akhlak pada suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
faktor pendidikan. Setiap manusia memiliki kriteria 
yang berbeda-beda mengenai baik buruknya sesuatu. 
Wujud nilai dalam kehidupan itu merupakan sesuatu 
yang berharga sebab dapat membedakan yang benar 
dan yang salah, yang indah dan yang tidak indah, dan 
yang baik dan yang buruk. Wujud nilai dalam 
masyarakat berupa penghargaan, hukuman, pujian, 
dan sebagainya. Nilai sosial menjadi acuan warga 
masyarakat dalam bertindak. Demikian, nilai sosial 
mengarahkan tindakan manusia yang sesuai dengan 
acuan suatu masyarakat. 
 
Teori Belajar Sosial 
Pola pendidikan nilai terhadap anak di panti asuhan 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengembangkan perilaku anak-anak panti asuhan, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir secara baik, dan 
maksimal. Demikian anak-anak panti asuhan Al-Ikhlas 
dapat mengukur perbuatan yang dilakukan, apakah 
sudah baik ataukah belum Dalam penelitian ini 
menggunakan teori belajar sosial dari Albert bandura, 
yang mana konsep dari teori ini menekankan pada 
komponen kognitif dari pikiran, pemahaman dan 
evaluasi. Prinsip dari teori sosial belajar (Social 
Learning Theory) hasil temuan Albert bandura ini 
diperkuat oleh pendapat Barlow (dalam Syah, 
2012:106-107) bahwa sebagian besar dari yang 
dipelajari manusia terjadi melalui peniruan (imitation) 
dan penyajian contoh perilaku (modeling). 
Implikasinya, ketika seorang anak yang 
tinggal di panti asuhan belajar mengubah perilakunya 
sendiri melalui penyaksian cara pengasuh panti asuhan 
tersebut atau masyarakat sekitar mereaksi ataupun 
merespons sebuah stimulus tertentu. Anak-anak asuh 
yang tinggal di panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya 
tersebut juga dapat mempelajari respons-renspons 
baru dengan cara pengamatan terhadap contoh 
perilaku dari orang lain, misalnya dalam hal ini 
pengasuh maupun tetangga sekitar panti asuhan. 
Setelah anak-anak yang tinggal di panti asuhan 
tersebut melihat perilaku orang lain di sekitar 
lingkungan anak-anak panti asuhan, tentunya anak-
anak panti asuhan tersebut merespons dari apa yang 
dilihat. Disini tugas dari pengasuh panti asuhan Al-
Ikhlas tersebut meluruskan respons dari anak-anak 
asuh tersebut dari perilaku orang lain yang dilihat. 
Dan tentunya, pengasuh juga memberikan suatu 
contoh perilaku yang tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Pancasila. 
Teori belajar sosial menekankan 
observational learning sebagai proses pembelajaran, 
yang mana bentuk pembelajarannya adalah seseorang 
mempelajari perilaku dengan mengamati secara 
sistematis imbalan dan hukuman yang diberikan 
kepada orang lain.  Menurut Bandura (dalam Syah, 
2012:111-113) mengatakan dalam observational 
learning terdapat empat tahap belajar dari proses 
pengamatan atau “modeling Proces” yang terjadi 
dalam teori observational learning tersebut antara lain 
(1) tahap perhatian, Pada tahap ini siswa atau anak-
anak asuh pada umumnya memusatkan perhatian pada 
obyek materi atau perilaku model yang lebih menarik. 
Demikian, dalam tahapan ini seseorang harus 
memberikan perhatian terhadap model dengan cermat, 
(2) tahap penyimpanan dalam ingatan, tahapan ini 
adalah tahapan mengingat kembali perilaku yang 
ditampilkan oleh model yang diamati maka seseorang 
perlu memiliki ingatan yang bagus terhadap perilaku 
model, (3) tahap reproduksi, dalam tahapan ini 
seseorang yang telah memberikan perhatian untuk 
mengamati dengan cermat dan mengingat kembali 
perilaku yang telah ditampilkan oleh modelnya maka 
berikutnya adalah mencoba menirukan atau 
mempraktekkan perilaku yang dilakukan oleh model, 
(4) tahap motivasi, Pada tahapan ini merupakan 
tahapan terakhir dalam proses terjadinya peristiwa 
atau perilaku belajar yang dapat berfungsi sebagai 
penguatan. Pada tahapan ini, pengajar dianjurkan 
untuk menerapkan sistem  hukuman “punishment” dan 
ganjaran “reward”. Demikian, seseorang harus 
memiliki motivasi untuk belajar dari model. 
Menurut pendapat Bandura (dalam Syah, 
2012:107-108), teori sosial belajar (Social Learning 
Theory) merupakan suatu teori dengan memperhatikan 
proses perkembangan sosial dan moral anak yang 
menekankan pada perlunya pembiasaan merespons 
(conditioning) dan peniruan (imitation). Dalam hal 
pembiasaan merespons (conditioning), merupakan 
suatu prosedur belajar yang mengembangkan perilaku 
sosial dan moral yang pada dasarnya berkaitan dengan 
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prosedur belajar yang mengembangkan perilaku-
perilaku lainnya, yakni dengan adanya pemberian 
hadiah atau ganjaran (reward), dan pemberian 
hukuman (punishment). Demikian, seorang anak akan 
mempelajari perbedaan-perbedaan antara perilaku-
perilaku yang menghasilkan hadiah atau ganjaran 
(reward), dengan perilaku-perilaku yang 
mengakibatkan hukuman (punishment). Anak akan 
berfikir dan memutuskan perilaku sosial yang akan 
diperbuat. 
Sementara dalam hal peniruan (imitation), 
merupakan suatu prosedur belajar yang terpenting 
dalam proses perkembangan sosial dan moral anak. 
Dalam hal peniruan (imitation) ini, orang-orang yang 
dituakan seperti orang tua, guru, maupun pengasuh 
panti asuhan seyogyanya memainkan peranan 
terpenting sebagai seorang model atau tokoh yang 
dijadikan contoh atau panutan berperilaku sosial dan 
moral bagi anak. Demikian, orang-orang yang 
dituakan seperti orang tua, guru, maupun pengasuh 
panti asuhan dapat memberikan nilai dan contoh 
perilaku yang bermoral bagi seorang anak, dan jangan 
sampai memberikan nilai dan contoh perilaku yang 
buruk terhadap anak. Contohnya di panti asuhan, 
pengurus panti asuhan hendaknya membiasakan anak-
anak asuhnya untuk mengucapkan salam dan berjabat 
tangan ketika berangkat ke sekolah. Nantinya cepat 
maupun lambat, anak-anak panti asuhan al-ikhlas 
tersebut mampu menerapkan nilai-nilai yang telah 
dicontohkan oleh pengasuh tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Dalam penelitian metode 
studi kasus ini, peneliti akan menelusuri secara 
mendalam tentang program, kejadian, aktivitas, 
karakteristik dari suatu individu ataupun lebih. Dalam 
penelitian ini dibatasi oleh waktu dan juga aktivitas, 
dan peneliti juga mengumpulkan informasi yang detail 
dengan menggunakan variasi prosedur penelitian data 
melalui periode waktu yang cukup (Stake dalam 
Emzir, 2008:220). Penggunaan metode studi kasus 
dalam penelitian ini dikarenakan tidak semua panti 
asuhan menggunakan pola pendidikan nilai terhadap 
anak, seperti di panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya 
yang lebih bertanggung jawab dalam mendidik anak 
dengan menggunakan pendekatan secara 
kekeluargaan, yang berasaskan pada nilai religius dan 
nilai sosial yang diterapkan dalam kegiatan didalam 
maupun diluar panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya. 
Penelitian ini di laksanakan di panti asuhan 
Al-Ikhlas kota Surabaya, yang mana beralamatkan di 
jalan Ketintang I no. 30B kota Surabaya. Waktu dalam 
melakukan penelitian inidimulai sejak bulan Februari 
sampai dengan bulan November 2014. Fokus 
dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pola 
pendidikan nilai religius dan nilai sosial bagi anak di 
panti asuhan, berupa nilai religius seperti  ketaqwaan, 
kepatuhan dan nilai sosial seperti kepedulian, dan 
tanggung jawab melalui pemberian pengetahuan, 
keterampilan dan watak yang diimplementasikan 
melalui tahap perhatian, tahap penyimpanan dalam 
ingatan, tahap reproduksi, dan tahap motivasi.  
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti 
sangat diperlukan, karena peneliti sendiri merupakan 
alat (instrumen) pengumpul data yang utama. Dengan 
terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat 
melihat secaralangsung aktivitas di lapangan. Peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 
hasil pelapor dari hasil penelitiannya. Peneliti dalam 
hal ini bersifat pasif,karena tidak dapat mempengaruhi 
kebijakan sekolah dan hanya mengamati keadaan 
sebenarnya terkait pendidikan nilai terhadap anak di 
panti asuhan Al-Ikhlas. 
Peneliti hadir ke tempat penelitian selain 
melakukan observasi juga melakukan wawancara 
kepada beberapa informan ntuk mencari data tentang 
pendidikan nilai religius dan nilai sosial bagi anak di 
panti asuhan Al-Ikhlas dan karakteristik perilaku 
religius dan sosial. Peneliti juga meminta catatan 
pelanggaran yang dilakukan anak-anak asuh terhadap 
tata tertib panti asuhan kepada pengurus panti asuhan. 
Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
belakang penelitian. Teknik pengambilan informan 
dalam penelitian ini adalah dengan cara menggunakan 
teknik purposive sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sumber data dengan memperhatikan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:53-54). 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan 
memperhatikan pertimbangan tertentu, yakni dengan 
cara mempertimbangkan pengetahuan informan 
tersebut dan dianggap yang paling tahu tentang fokus 
penelitian ini, yaitu pola pendidikan nilai terhadap 
anak di panti asuhan Al-Ikhlas. 
Pada penelitian ini, informan penelitian 
adalah para pengurus panti asuhan Al-Ikhlas, seperti 
ketua panti asuhan yang merangkap sebagai bapak 
asuh, dan pengasuh anak-anak asuh. Informan 
penelitian yang selanjutnya adalah anak-anak asuh 
yang menjadi bagian di panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya, yang dibagi tiga jenjang usia, yaitu anak-
anak usia sekolah dasar (SD/Sederajat), usia sekolah 
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menengah pertama (SMP/Sederajat), dan usia sekolah 
menengah atas (SMA/Sederajat). Alasan pemilihan 
pengurus panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya 
sebagai informan penelitian adalah karena pengurus 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya secara langsung 
memberikan suatu pola pendidikan nilai terhadap 
anak-anak asuh di panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya. Sedangkan alasan pemilihan anak-anak 
asuh yang menjadi bagian di panti asuhan Al-Ikhlas 
kota Surabaya adalah karena untuk mengetahui benar 
atau tidaknya pola pendidikan nilai terhadap anak 
yang dilakukan di panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya.  
Analisis data didalam penelitian ini 
menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman. Menurut pendapat dari Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif tersebut dilakukan secara interaktif, dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
demikian datanya sudah jenuh. Analisis data di dalam 
penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. 
Di dalam  penelitian ini menggunakan 
analisis data dari model Miles dan Huberman yang 
kedua, yakni model analisis interaktif. Langkah awal 
didalam analisis data model interaktif yaitu reduksi 
data, yang dimana reduksi data ini merupakan suatu 
analisa data yang merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya (Miles dan Huberman, 
dalam Sugiyono, 2010:338). Reduksi data ini 
dilakukan setelah memperoleh data dari hasil 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
yang dilakukan  kepada informan penelitian, dalam hal 
ini  para pengurus panti asuhan Al-Ikhlas kota 
Surabaya dan anak-anak asuh panti asuhan Al-Ikhlas 
kota Surabaya. Lalu kemudian memilih data-data yang 
penting dan yang menjadi fokus penelitian, lalu 
mengelompokkannya. Demikian data yang telah 
direduksi tersebut nantinya dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas. 
Langkah selanjutnya di dalam analisis data 
model interaktif, yakni penyajian data (data display). 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2010:341) bahwa penyajian data merupakan analisis 
yang merancang deretan dan kolom-kolom dalam 
sebuah matriks untuk data kualitatif dan menentukan  
jenis dan bentuk data yang dimasukkan ke dalam 
kotak-kotak matriks. Didalam penelitian  ini, data 
yang disajikan itu berupa teks naratif yang mana 
mengulas tentang bagaimana karakteristik perilaku 
religius dan sosial anak-anak yang menjadi bagian di 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya, dan 
bagaimanakah pola pendidikan nilai terhadap anak di 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya. Langkah yang 
terakhir didalam analisis data model interaktif, adalah 
melakukan suatu penarikan kesimpulan. Penarikan  
kesimpulan  ini dilakukan setelah data dari hasil 
penelitian itu disajikan, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teori Belajar Sosial (Social Learning 
Theory) dari pendapat Albert Bandura, untuk 
dilakukan suatu penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dikatakan valid jika 
didukung oleh fakta. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan pengecekan kembali kevalidan atau 
keabsahan temuan data sebagai upaya pemeriksaan 
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menetapkan 
prosedur-prosedur atau strategi-strategi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menerapkan triangulasi yaitu digunakan berbagai 
sumber data yang berbeda yang dapat digunakan 
untuk mengelaborasi dan memperkaya hasil penelitian 
tentang pola pendidikan nilai terhadap anak di panti 
asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi data, artinya selain melalui 
observasi dan wawancara mendalam, yang dilakukan 
dalam penelitian untuk memperkaya hasil penelitian 
adalah menggunakan dokumentasi tertulis, arsip, 
catatan atau tulisan pribadi, gambar atau foto. Masing-
masing cara tersebut untuk memberikan pandangan 




Panti Asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya merupakan 
panti asuhan unggulan yang menjadi salah satu  
lembaga sosial yang bertanggung jawab dalam  
membidangi anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan 
fakir miskin di kota Surabaya. Panti asuhan Al-Ikhlas 
merupakan lembaga sosial yang sangat disiplin dalam  
mendidik anak-anak asuhnya. Panti asuhan Al-Ikhlas 
kota Surabaya dalam memberikan pendidikan nilai, 
baik nilai religius maupun nilai sosial terhadap anak-
anak asuhnya memiliki pola pendidikan sendiri. Nilai-
nilai yang dididik kepada anak-anak asuh panti asuhan 
Al-Ikhlas yaitu berupa nilai-nilai religius yang 
meliputi ketaqwaan, kepatuhan dan nilai-nilai sosial 
yang meliputi kepedulian, tanggung jawab. Pola 
pendidikan yang dilakukan panti asuhan Al-Ikhlas 
dalam memberikan pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial kepada anak-anak asuh melalui pemberian 
pengetahuan, keterampilan dan watak. 
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Pola pendidikan yang dilakukan panti 
asuhan Al-Ikhlas dalam memberikan pendidikan nilai 
religius dan nilai sosial kepada anak-anak asuh 
melalui pemberian pengetahuan, keterampilan dan 
watak, memberikan hasil yang positif bagi anak-anak 
asuh. Hasil positif yang diperoleh panti asuhan Al-
Ikhlas, yaitu adanya perkembangan perilaku religius 
dan sosial anak-anak panti asuhan Al-Ikhlas, dari awal 
masuk yang mempunyai perilaku kurang terpuji 
hingga setelah dibina menjadi lebih bermartabat. 
Selain itu, panti asuhan Al-Ikhlas sangat konsisten 
dalam memberikan pendidikan nilai terhadap anak-
anak asuh. Kekonsistennya bisa dilihat dari adanya 
sarana pendukung yang diberikan panti asuhan Al-
Ikhlas dalam mengembang perilaku anak-anak asuh, 
selalu memberikan pendekatan yang secara terus 
menerus kepada anak-anak asuh. Demikian pola 
pendidikan yang dilakukan panti asuhan Al-Ikhlas 
sangat cocok diterapkan kepada anak-anak asuh. 
Pola pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial terhadap anak panti asuhan Al-Ikhlas diberikan 
melalui pemberian pengetahuan, keterampilan, dan 
watak yang diimplementasikan melalui: 
 Tahap Perhatian 
Panti asuhan berdiri sebagai pengganti dari 
ketidakmampuan orang tua atau keluarga dalam  
memberikan  perhatian kepada anak. Tahap perhatian 
ini sangat penting dalam memberikan pendidikan nilai 
terhadap anak, jadi salah satu pola pendidikan  nilai, 
baik nilai religius dan nilai sosial terhadap anak di 
panti asuhan Al-Ikhlas Kota Surabaya yaitu melalui 
tahap perhatian. Hal tersebut bisa disimak melalui 
kutipan informan sebagai berikut: 
 
“Yang diutamakan nilai religius, 
didukung pembinaaan akhlak dari anak-
anak sendiri. Nilai sosial juga diajarkan 
mas, karena untuk mempersiapkan anak-
anak untuk siap terjun ke masyarakat. 
Pembinaan akhlak itu sendiri, kita selalu 
memberikan  tausiah, memberikan cerita 
kisah nyata orang lain yang sukses, seperti 
Raeni yang lulus cum laude kemarin mas”.  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan  
lain yang menyatakan bahwa pengembangan potensi 
anak-anak panti asuhan dalam  memberikan 
pendidikan tentang nilai, seperti nilai religius dan nilai 
sosial terhadap anak itu sangat penting dikaitkan 
dengan nilai-nilai kehidupan. Berikut kutipan 
pernyataan informan: 
 
“Di panti asuhan ini, anak-anak dididik 
dengan nilai religius dan nilai sosial. Nah nilai 
religiusnya itu kan bersumber pada nilai-nilai 
Al-Quran dan nilai-nilai sosialnya kan 
bersumber pada nilai-nilai Pancasila. Supaya 
mereka bisa mandiri dalam menjalankan 
kehidupannya”. 
 
Tahap Penyimpanan Dalam Ingatan 
Adanya kegiatan religius dan kegiatan sosial ini, anak-
anak asuh juga akan memiliki wawasan serta 
pengalaman yang  lebih  luas, yang tidak mereka 
dapatkan di dalam sekolah  maupun di lingkungan 
keluarga asal mereka. Kegiatan religius dan kegiatan 
sosial ini sangat penting bagi anak-anak asuh dalam 
hal pola pendidikan nilai terhadap anak, karena dalam 
kegiatan religius terdapat beberapa fasilitator yang 
berfungsi sebagai penyalur potensi religius dan 
kepekaan sosial yang dimiliki oleh anak-anak asuh. 
Adanya fasilitator dalam  kegiatan religius dan 
kegiatan sosial ini juga berfungsi sebagai pendamping 
anak-anak asuh dalam mengembangkan nilai-nilai 
religius. Begitu pentingnya pola pendidikan nilai 
terhadap anak yang diintegrasikan melalui tahap 
penyimpanan dalam ingatan dapat disimak kutipan 
pernyataan dari informan sebagai berikut: 
 
“Pola pendidikannya dilakukan pada tiap-
tiap anak, sehingga tahu kemampuan anak-
anak. Setiap kegiatan yang diadakan panti 
asuhan, anak-anak dipisahkan dari orang 
tuanya mas, sehingga mereka bisa mandiri 
nantinya, mas. Contoh  kegiatan religius itu 
seperti kegiatan mengaji di panti asuhan 
mas, anak-anak itu disuruh mengaji, sholat 
fardu dan sholat sunnah mas, untuk 
diketahui letak kekurangannya. Kegiatan 
religius ini penting mas untuk memberikan 
pondasi agama kepada anak-anak”. 
       Begitu pentingnya pendidikan nilai, 
baik nilai religius maupun nilai sosial terhadap 
anak-anak asuh yang diintegrasikan melalui 
kegiatan religius dan kegiatan sosial tersebut 
tidak hanya dilakukan didalam lingkungan panti 
asuhan Al-Ikhlas, seperti di dalam panti asuhan, 
maupun di lingkungan tetangga sekitar panti 
asuhan, akan tetapi juga dilakukan di luar 
lingkungan panti asuhan seperti kegiatan  study 
tour (belajar sambil berwisata) di luar kota atau 
daerah. Kegiatan  study tour di luar kota juga 
penting dan memberikan dampak positif yang 
sangat baik bagi sosialisasi anak-anak asuh. 
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Berdasarkan wawancara dengan informan 
penelitian tentang pola pedidikan nilai terhadap 
anak di panti asuhan Al-Ikhlas dapat di simak 
sebagai berikut: 
 
“Kebanyakan kegiatan anak-anak itu 
dilakukan di panti asuhan  mas, tapi tidak 
menutup kemungkinan juga diadakan di 
luar lingkungan panti asuhan mas. Seperti 
kayak kemarin kita pergi ke masjid Turen 
Malang. Ya alasannya anak-anak kan kalo 
diajak pergi kan seneng mas, nah disitu 
kami selalu pengurus panti asuhan itu juga 
memperkenalkan anak-anak pada nilai-nilai 
kehidupan seperti nilai religius dan nilai 
sosial mas. Untuk nilai religiusnya itu 
seperti bagaimana meningkatkan  keimanan 
kita pada Allah Swt, akan kebesaran Allah 
SWT. Untuk nilai sosialnya ya kita 
memperkenalkan anak-anak pada 
kehidupan masyarakat di sekitar Masjid 
Turen, mas”. 
 
Pola pendidikan nilai terhadap anak yang 
diimplementasikan melalui kegiatan religius dan 
kegiatan sosial di luar lingkungan panti asuhan, seperti 
kegiatan  study tour (belajar sambil berwisata) di luar 
kota atau  daerah  memiliki pola pendidikan sendiri 
yang cukup berbeda dengan pola pendidikan nilai 
yang dilakukan di dalam lingkungan panti asuhan Al-
Ikhlas, karena  kegiatan religius dan  kegiatan  sosial 
di luar lingkungan panti asuhan seperti kegiatan  study 
tour (belajar sambil berwisata) di luar kota atau daerah  
lebih dapat merangsang anak-anak asuh akan 
pentingnya nilai-nilai religius dan nilai-nilai  sosial 
secara lebih universal dan nyata. Panti asuhan Al-
Ikhlas Kota Surabaya dengan  adanya kegiatan  study 
tour (belajar sambil berwisata)  sangat membantu  
pengurus panti asuhan dalam memberikan pendidikan 
nilai terhadap anak, baik nilai religius dan nilai sosial. 
Pola pendidikan nilai melalui kegiatan study tour 
(belajar sambil berwisata) di luar kota atau daerah 
yang dituturkan oleh informan yaitu sebagai berikut: 
 
“anak-anak juga diajarkan pendidikan 
tentang nilai, seperti nilai religius, dan nilai 
sosial juga diluar lingkungan panti asuhan, 
seperti rekreasi di masjid Turen Malang. 
Intinya refreshing sekaligus mengenalkan 
anak-anak pada nilai-nilai religius dan nilai 
sosial”.  
 
   Tahap Reproduksi 
Tahap penilaian terhadap itu sudah ada turun temurun. 
Panti asuhan  Al-Ikhlas kota Surabaya memiliki 
beberapa macam penilaian, baik penilaian di bidang 
religius maupun di bidang sosial yang setiap tahun  
penilaian tersebut selalu dilakukan, dan sampai 
sekarang penilaian itu masih tetap berjalan, karena 
tahap penilaian sangat baik dilakukan dalam 
memberikan pola pendidikan nilai terhadap anak, baik 
nilai religius maupun nilai sosial. Berikut kutipan dari 
pernyataan informan: 
 
“Penilaian perilaku di bidang religius 
ketika setiap  malem minggu saya adakan  
tes ke anak-anak untuk hafalan Al-Quran, 
saya juga adakan tes sholat untuk 
mengetahui benar atau tidaknya bacaannya. 
Untuk penilaian perilaku di bidang sosial  
saya mesti lihat dan saya nilai kebiasaan 
mereka waktu kumpul disini, waktu saya 
ajak mereka keluar. Ya kalau anak-anak itu 
jahil sama yang lain, ya saya beri tahu 
jangan jahil yang berlebihan. Kalau masih 
ndablek (nakal) lagi ya dibina lagi dengan 
intensif”. 
 
Tahap penilaian terhadap itu sudah ada 
turun temurun. Panti asuhan  Al-Ikhlas kota Surabaya 
memiliki beberapa macam penilaian, baik penilaian di 
bidang religius maupun di bidang sosial yang setiap 
tahun  penilaian tersebut selalu dilakukan, dan sampai 
sekarang penilaian itu masih tetap berjalan, karena 
tahap penilaian sangat baik dilakukan dalam 
memberikan pola pendidikan nilai terhadap anak, baik 
nilai religius maupun nilai sosial. Berikut kutipan dari 
pernyataan informan: 
“Penilaian perilaku di bidang religius 
ketika setiap  malem minggu saya adakan  
tes ke anak-anak untuk hafalan Al-Quran, 
saya juga adakan tes sholat untuk 
mengetahui benar atau tidaknya bacaannya. 
Untuk penilaian perilaku di bidang sosial  
saya mesti lihat dan saya nilai kebiasaan 
mereka waktu kumpul disini, waktu saya 
ajak mereka keluar. Ya kalau anak-anak itu 
jahil sama yang lain, ya saya beri tahu 
jangan jahil yang berlebihan. Kalau masih 
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Tahap Motivasi 
Semua tahap  dalam teori belajar sosial yang 
dikemukakan Bandura itu penting dilakukan dalam 
memberikan pendidikan nilai terhadap anak, namun 
tahap motivasi lebih penting lagi, karena pada 
dasarnya tahap motivasi ini lebih memperlihatkan 
pada karakter perilaku yang dimiliki anak-anak asuh. 
Tahap motivasi terdapat dua bagian, yaitu pembiasaan 
(conditioning) dan peniruan  (imitation). Tahap 
pembiasaan merespons ini sangat  penting  dalam  
pembinaan akhlak anak-anak asuh di panti asuhan Al-
Ikhlas. Salah satu pola pendidikan nilai terhadap anak 
di panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya, yaitu melalui 
tahap pembiasaan merespons. Hal tersebut dapat 
disimak melalui kutipan informan sebagai berikut: 
 
“Pembiasaannya setiap kita ketemu 
dengan anak-anak, kita harus bicara dengan 
mereka dengan cara yang halus, dan itu 
kami lakukan secara terus-menerus. Kalau 
pembiasaan akan nilai religius itu selalu 
kami ingatkan mereka dengan kejadian-
kejadian yang pernah dialami Rasulullah 
SAW. Untuk pembiasaan nilai sosialnya, 
anak-anak selalu diikutkan dengan 
kegiatan-kegiatan sosial, seperti kerja bakti 
di sekitar sini, dan mengikutkan mereka ke 
pengajian di rumah tetangga”. 
 
Pola pendidikan nilai terhadap anak di panti 
asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya melalui tahap 
pembiasaan merespons tersebut sangat penting 
dilakukan karena dalam tahap pembiasaan merespons 
termuat aturan  atau  tata tertib yang akan membantu 
dalam pembinaan akhlak anak-anak asuh yang 
bersumber pada nilai-nilai religius dan nilai-nilai 
sosial. Berikut kutipan informan yang memberikan 
pernyataan: 
“Pembiasaan perilakunya ya 
membiasakan anak-anak dengan pola 
pendidikan yang telah kita ajarkan, seperti 
budaya salam, mengaji, bermasyarakat itu 
kami biasakan terus-menerus, kami 
nasehatin, kami berikan pondasi nilai 
agama dan nilai sosial secera terus menerus. 
Kami juga membiasakan dengan aturan atau 
tata tertib mas, supaya anak-anak lebih 
disiplin”. 
 
Tahap pembiasaan merespons memuat suatu 
aturan atau tata tertib yang disepakati oleh lingkungan 
panti asuhan, untuk ditaati bersama. Adanya aturan 
atau tata tertib tersebut akan terdapat hukuman 
“punishment” dan ganjaran “reward”. Tata tertib di 
panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya berupa surat 
edaran yang berisikan tentang  hak dan  kewajiban 
anak-anak asuh selama di panti asuhan Al-Ikhlas. 
Berikut kutipan pernyataan informan penelitian: 
 
“iya, mas.Bentuknya seperti surat edaran, 
yang isinya tentang hak dan kewajiban  
anak-anak panti asuhan. Dan itu wajib 
diperhatikan sama anak-anak mas ketika 
mereka bergabung disini”. 
 
Pola yang digunakan oleh pengurus panti 
asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya dalam memberikan 
pendidikan nilai terhadap anak-anak asuh melalui 
tahap peniruan yaitu dengan cara memberikan nasehat 
dan motivasi yang dikemas dalam contoh perilaku 
pengurus panti asuhan secara langsung kepada anak-
anak asuh, berikut kutipan pernyataan dari informan 
penelitian: 
 
“Saya memberikan contoh  perilaku  
kepada anak-anak ya langsung mas, ketika 
ada donatur yang datang, saya selalu 
bertutur kata sopan. Ketika ada tamu  atau 
masyarakat yang datang kesini, ya saya 
selalu sopan mas, walau  itu ada kegiatan 
anak-anak mas. Saya memberikan contoh  
perilaku itu gak hanya lewat ucapan, tapi 
juga lewat kebiasaan saya setiap hari. Disini 
kan saya yang dituakan, jadi saya harus 
berusaha berperilaku dengan baik. Tapi 
mas, saya juga manusia biasa, saya juga ada 
kurangnya juga, biar kekurangan saya itu 
gak ditiru sama anak-anak, saya selalu 
berikan nasehat dan motivasi agar mereka 
bisa lebih lagi”. 
Pendidikan nilai terhadap anak di panti asuhan 
Al-Ikhlas kota Surabaya tidak hanya pada tahap 
peniruan saja tetapi pada semua tahap dalam teori 
belajar sosial milik Albert bandura itu panti asuhan 
Al-Ikhlas juga dituntut  untuk  memberikan 
pendidikan tentang nilai terhadap anak-anak asuh, 
baik berupa nilai religius maupun nilai sosial. Namun 
pada kenyataannya melalui tahap perhatian tersebut 
mempunyai peran yang besar, karena dalam 
penerapannya dalam tahap perhatian bisa melalui 
beberapa cara, seperti adanya nasehat, motivasi, dan 
adanya keterbukaan antara pengurus panti asuhan 
dengan anak-anak asuh. Hal tersebut dapat kita simak 
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berdasarkan kutipan penuturan informan penelitian 
sebagai berikut: 
 
“Saya sih gak menuntut anak-anak bisa  
meniru semua  perilaku yang saya 
contohkan, karena saya juga ada 
kekurangannya juga. Pokoknya saya selalu 
berusaha berperilaku dengan baik, saya juga 
selalu memberikan nasehat dan motivasi 
juga ke anak-anak, yang paling penting saya 
juga  terbuka sama anak-anak  kalau saya 
ada salah, ya saya juga diingatkan sama 
anak-anak. Saya pun juga gitu sama anak-
anak”. 
 
Karakteristik  perilaku religius dan sosial anak-
anak  panti asuhan Al-Ikhlas terdapat peningkatan 
perilaku anak-anak asuh  ketika  mereka sudah lama  
mendapat pembinaan di panti asuhan. Hal ini terbukti 
yaitu:  (1) anak-anak asuh selalu berpakaian yang  rapi 
dan sopan  ketika mengikuti kegiatan di panti asuhan, 
(2) anak-anak asuh ketika mereka mengikuti kegiatan 
religius selalu memperhatikan dengan baik, (3) anak-
anak asuh ketika mereka mengikuti kegiatan sosial 
terlihat antusias, (4) tidak ada anak-anak asuh yang 
membantah ketika di beri nasehat oleh pengurus panti 
asuhan, (5) tidak ada anak-anak asuh yang berkata dan 
berperilaku yang tidak sopan ketika tamu panti asuhan 
mengunjungi panti asuhan. 
 
PEMBAHASAN 
Pola pendidikan nilai terhadap anak di panti asuhan 
Al-Ikhlas kota Surabaya penting untuk diperhatikan, 
karena pola merupakan bentuk atau model yang 
digunakan panti asuhan Al-Ikhlas untuk memberikan 
pendidikan nilai terhadap anak-anak asuh, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir anak-anak asuh 
akan nilai-nilai yang telah diajarkan oleh panti asuhan 
Al-Ikhlas secara maksimal. Menurut Tilaar (dalam 
Latif, 2007:10) bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses menumbuhkembangkan peserta didik yang 
memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan 
yang berdimensi lokal, nasional, dan global. 
Pendidikan nilai terhadap anak perlu dilakukan agar 
menyuburkan kesucian (fitrah) anak tersebut agar 
tumbuh menjadi manusia kokoh, baik secara jasmani, 
rohani, intelektual, maupun perilaku. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dalam 
menjawab rumusan masalah 1 (pertama) yaitu tentang  
pola pendidikan nilai religius dan nilai sosial terhadap 
anak yang dilakukan di panti asuhan Al-Ikhlas Kota 
Surabaya sebagai berikut: 
Sebagai bentuk pendidikan nilai religius 
dan nilai sosial terhadap anak-anak asuh panti asuhan 
Al-Ikhlas terlihat dari sikap anak-anak asuh terhadap 
nilai-nilai religius dan nilai-nilai sosial. Dalam nilai-
nilai religius terdapat sikap ketaqwaan, dan kepatuhan. 
Peran pengurus  panti asuhan dalam pendidikan 
tentang nilai religius dan nilai sosial sangat 
dibutuhkan, karena pengurus panti asuhan merupakan 
sebagai pengganti dari ketidakmampuan orang tua 
atau keluarga dalam memberikan pendidikan tentang 
nilai kepada anak. Anak-anak asuh panti asuhan Al-
Ikhlas mempunyai latar belakang keluarga yang 
berbeda-beda. Penyesuian  tersebut mencerminkan  
bahwa nilai itu sangat penting dalam  kehidupan 
manusia untuk menetapkan dan  melakukan perbuatan. 
Demikian perilaku anak-anak asuh harus 
menyesuaikan dengan nilai-nilai yang ada di panti 
asuhan Al-Ikhlas, sehingga jelas bahwa Sumantri 
(1993:16) memandang bahwa pendidikan nilai sebagai 
suatu aktivitas pendidikan yang penting bagi orang 
dewasa dan remaja, baik di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah, karena “penentuan nilai” merupakan 
suatu aktivitas penting yang harus kita pikirkan 
dengan cermat dan mendalam. 
Pendidikan nilai religius dan nilai sosial 
terhadap anak-anak asuh panti asuhan Al-Ikhlas 
dengan berbagai pola, antara lain yaitu melalui: 
Pola pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial yang telah diterapkan oleh pengurus panti 
asuhan di panti asuhan Al-Ikhlas yaitu melalui 
pemberian penguatan materi dan contoh perilaku 
orang lain terhadap anak-anak panti asuhan dengan 
menggunakan metode ceramah yang dilakukan oleh 
pengurus panti asuhan Al-Ikhlas. Pendidikan nilai 
religius dan nilai sosial terhadap anak-anak asuh panti 
asuhan Al-Ikhlas sangat efektif, karena dengan tahap 
perhatian ini anak-anak asuh akan merasa termotivasi 
untuk belajar lebih baih lagi, setelah anak-anak asuh 
mendapatkan penguatan pemahaman akan nilai-nilai 
religius dan nilai-nilai sosial, yang dikaitkan dengan 
contoh kisah sukses orang lain. 
Demikian anak-anak asuh terlihat antusias 
mengikuti kegiatan tersebut walaupun mayoritas dari 
anak-anak tengah  menjalankan  ibadah  puasa di 
bulan suci Ramadhan. Tindakan yang dilakukan panti 
asuhan Al-Ikhlas tersebut mencerminkan bahwa 
pendidikan tentang nilai terhadap anak dapat 
membentuk anak-anak untuk berpikir tentang mana 
yang salah dan benar, mana yang baik dan buruk, 
menghasilkan perbaikan sosial terhadap anak, serta 
dapat membantu anak agar mampu berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai yang luhur. Demikian sangat 
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jelas bahwa Plato memandang tujuan dari pendidikan 
adalah menjadikan manusia cerdas dan baik. Dan 
pendidikan itu hanya terjadi didalam sekolah, tetapi 
juga bisa di dalam keluarga atau pun lingkungan sosial 
(dalam Sjarkawi, 2008:45). 
Pola pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial terhadap anak-anak asuh melalui tahap 
penyimpanan dalam ingatan yaitu dengan cara 
memberikan pengetahuan secara langsung kepada 
anak-anak asuh dalam  memahami dan  
mengimplementasikan nilai-nilai religius maupun 
nilai-nilai sosial yang telah diajarkan oleh pengurus 
panti asuhan Al-Ikhlas Kota Surabaya, baik berupa 
pemahaman atau informasi maupun contoh perilaku 
pengurus secara langsung. Tahap penyimpanan dalam 
ingatan ini diimplementasikan pada kegiatan religius 
dan kegiatan sosial, yang dilakukan di dalam  
lingkungan panti asuhan maupun di luar lingkungan 
panti asuhan. Demikian pengurus panti asuhan Al-
Ikhlas memberikan wawasan tentang nilai religius dan 
nilai sosial melalui contoh realita kehidupan secara 
langsung.  
Pola pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial terhadap anak-anak asuh melalui tahap 
reproduksi yaitu dengan cara menilai pemahaman dan 
perilaku anak-anak asuh di bidang religius dan di 
bidang sosial. Pendidikan tentang nilai religius dan 
nilai sosial melalui tahap reproduksi cukup beragam, 
tetapi pada dasarnya pola yang digunakan hampir 
sama, hanya saja terdapat pola pendidikan yang cukup 
intensif dalam memberikan pendidikan nilai terhadap 
anak-anak asuh. Melalui tahap penilaian ini, anak-
anak asuh harus mempunyai sikap etos belajar dan 
keuletan yang tinggi, karena penilaian terhadap anak-
anak asuh bersifat islami, mulai dari atribut yang 
dikenakan anak-anak asuh harus rapi dan sopan, 
penilaian yang dilakukan panti asuhan Al-Ikhlas 
bernafas islami, dan penilaiannya berdasarkan nilai-
nilai Al-Quran dan nilai-nilai Pancasila. 
Dalam tahap pembiasaan merespons 
termuat aturan  atau  tata tertib yang akan membantu 
dalam pembinaan akhlak anak-anak asuh yang 
bersumber pada nilai-nilai religius dan nilai-nilai 
sosial. Aturan atau tata tertib di panti asuhan Al-Ikhlas 
Kota Surabaya berupa surat edaran yang berisikan 
tentang  hak dan  kewajiban anak-anak asuh selama di 
panti asuhan Al-Ikhlas. Adanya aturan atau  tata tertib 
tersebut akan terdapat hukuman “punishment” dan 
ganjaran “reward”. Hukuman yaitu  berupa sanksi-
sanksi yang diberikan kepada anak-anak asuh yang 
melanggar aturan atau tata tertib panti asuhan Al-
Ikhlas. Sanksi yang diberikan kepada anak-anak asuh 
mulai dari membaca istighfar hingga dikeluarkan dari 
panti asuhan Al-Ikhlas. Ganjaran yaitu berupa hadiah 
yang diberikan kepada anak-anak asuh yang menaati 
aturan atau tata tertib panti asuhan Al-Ikhlas. Hadiah 
yang diberikan kepada anak-anak asuh mulai dari 
pujian hingga penambahan bekal tabungan anak-anak 
asuh. 
Pola pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial terhadap anak di panti asuhan Al-Ikhlas Kota 
Surabaya melalui tahap motivasi, selain terdapat tahap 
pembiasaan merespons, juga terdapat tahap peniruan. 
Dalam tahap peniruan, pengurus panti asuhan Al-
Ikhlas memberikan nasehat dan motivasi yang 
dikemas dalam contoh  perilaku  pengurus panti 
asuhan secara langsung kepada anak-anak asuh. 
Pendidikan nilai religius dan nilai sosial melalui tahap 
peniruan sangat efektif, karena semejak  tahun  2014 
tersebut sudah banyak anak-anak asuh yang tertib 
akan tata tertib panti asuhan Al-Ikhlas Kota Surabaya. 
Anak-anak asuh akan memiliki kemampuan 
untuk mengenal dan mengatasi pengaruh perilaku 
buruk dari luar lingkungan panti asuhan, seperti 
pergaulan  dengan teman sebaya di sekolah, dan 
pergaulan dengan masyarakat umum. Mampu memilih 
hal yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan 
seorang anak asuh, mampu membedakan baik dan 
buruknya sesuatu, serta mampu memahami dan 
menjalankan hak dan kewajiban sesuai tempatnya. 
Tindakan anak-anak asuh mencerminkan bahwa 
terdapat potensi-potensi didalam diri anak dan 
diharapkan agar tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada di dalam  masyarakat dan 
kebudayaan bangsa, karena manusia bukanlah seekor 
mahkluk biologis, melainkan seorang pribadi, seorang 
person, seorang subjek, artinya ia mengerti akan 
dirinya, ia mampu menempatkan dirinya dalam 
situasinya, ia dapat mengambil sikap dan menentukan 
dirinya, nasibnya ada di tangan sendiri. Demikian jelas 
bahwa Driyakarya memandang manusia  itu tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan  nilai-nilai yang ada di 
dalam  masyarakat dan kebudayaan bangsa (dalam 
Ahmadi dan Uhbiyati. 2001:71). 
Berdasarkan keefektifan pendidikan nilai 
terhadap anak di panti asuhan Al-Ikhlas melalui tahap 
perhatian, tahap penyimpanan dalam ingatan, tahap 
reproduksi, dan tahap motivasi sangat efektif 
dilakukan, karena keempat tahap tersebut saling 
berkaitan dan sangat  konsisten dalam  memberikan  
pendidikan nilai terhadap anak di panti asuhan Al-
Ikhlas. Anak-anak asuh sudah menunjukkan perbaikan 
perilaku dan pengetahuan di bidang religius dan di 
bidang sosial. Anak-anak asuh  yang mengikuti 
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kegiatan religius dan  kegiatan sosial yang diadakan 
oleh panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya apabila  
melakukan  pelanggaran  tata tertib dan mendapat 
hukuman, akan merasa jera karena  kebanyakan anak-
anak asuh  merasa malu dengan teman-teman sesama 
anak panti asuhan. 
Anak-anak asuh di panti asuhan Al-Ikhlas 
kota Surabaya selalu patuh  apa yang dihimbaukan 
oleh pengurus panti asuhan. Anak-anak asuh panti 
asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya sangat disiplin dalam  
menaati tata tertib panti asuhan, jujur dalam segala 
perbuatan yang dilakukan dan apabila anak-anak asuh  
berperilaku dan bertutur kata yang kurang sopan akan  
senantiasa dinasehatin oleh pengurus panti asuhan Al-
Ikhlas kota Surabaya. Anak-anak asuh juga diajarkan  
untuk mempunyai kepedulian terhadap sesama 
manusia dengan cara saling membantu dalam hal 
kebaikan bersama. 
Dalam menjawab rumusan masalah 2 
(kedua), yaitu tentang karakteristik  perilaku religius 
dan sosial anak-anak  panti asuhan Al-Ikhlas dalam 
memberikan pendidikan nilai terhadap anak-anak 
panti asuhan Al-Ikhlas dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
Ada bermacam-macam  karakteristik 
perilaku anak-anak asuh panti asuhan Al-Ikhlas. 
Semenjak  tahun 2014,  terdapat  34 anak asuh yang 
menjadi bagian  panti asuhan Al-Ikhlas Kota 
Surabaya. Sebelum bergabung di panti asuhan, 
perilaku anak-anak asuh  mayoritas masih belum 
menunjukkan perilaku yang terpuji, namun panti 
asuhan Al-Ikhlas Kota Surabaya mendidik anak-anak 
asuh dengan penuh disiplin, dan tanggung jawab yang 
berpedoman pada nilai-nilai Al-Quran dan nilai-nilai 
Pancasila. Anak-anak asuh yang awalnya kurang  
sopan  dalam  bertutur kata maupun berperilaku 
disebabkan  kurang adanya pembinaan akhlak dari 
lingkungan  keluarga anak-anak asuh. Kurangnya 
pengawasan dari sekolah  maupun  dari  lingkungan  
masyarakat  juga yang menyebabkan anak-anak asuh 
kurang sopan. Panti asuhan Al-Ikhlas mempunyai 
peranan penting  dalam  membentuk dan 
mengembangkan  perilaku anak-anak asuh menjadi 
lebih baik lagi. Panti asuhan Al-Ikhlas juga berusaha 
memberikan pemahaman  kepada orang tua atau wali 
dari anak-anak asuh akan pentingnya memberikan 
pendidikan nilai kepada anak. 
Demikian  terdapat peningkatan  perilaku 
anak-anak asuh  ketika  mereka sudah lama  mendapat 
pembinaan di panti asuhan. Hal ini terbukti yaitu: 
Pertama, anak-anak asuh selalu berpakaian yang  rapi 
dan sopan  ketika mengikuti kegiatan di panti asuhan, 
Kedua, anak-anak asuh ketika mereka mengikuti 
kegiatan religius selalu memperhatikan dengan baik, 
Ketiga,  anak-anak asuh ketika mereka mengikuti 
kegiatan sosial terlihat antusias, Keempat, tidak ada 
anak-anak asuh yang membantah ketika di beri 
nasehat oleh pengurus panti asuhan, Kelima, tidak ada 
anak-anak asuh yang berkata dan berperilaku yang 
tidak sopan ketika tamu panti asuhan mengunjungi 
panti asuhan. 
Berdasarkan pendapat Sumantri (1993:16), 
memandang bahwa pendidikan nilai sebagai suatu 
aktivitas pendidikan yang penting bagi orang dewasa 
dan remaja, baik di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah, karena “penentuan nilai” merupakan suatu 
aktivitas penting yang harus kita pikirkan dengan 
cermat dan mendalam. Oleh karena itu ditegaskan 
bahwa tugas pengurus panti asuhan Al-Ikhlas adalah 
memberikan pendidikan nilai religius dan nilai sosial 
melalui percontohan  perilaku dan pendekatan 
langsung serta mendukung anak-anak asuh untuk  
menjalankan  aturan panti asuhan Al-Ikhlas, pengurus 
panti asuhan  dalam  hal ini mampu mewujudkan 
suatu keadaan pribadi yang mencerminkan nilai-nilai 
religius dan nilai-nilai sosial yang menjadi pegangan 
hidup manusia indonesia terhadap anak-anak asuh. 
Demikian  jelas bahwa pengurus panti 
asuhan dalam  hal mendidik anak-anak asuh akan nilai 
religius dan nilai sosial dibutuhkan pola yang bermutu 
agar nilai-nilai religius dan nilai-nilai sosial yang 
diajarkan  kepada anak-anak asuh bisa masuk secara 
maksimal dalam diri anak-anak asuh. Pola pendidikan 
nilai religius dan nilai sosial kepada anak-anak asuh 
harus dilakukan dengan kerjasama antara semua 
pengurus panti asuhan Al-Ikhlas. Pendidikan nilai 
religius dan nilai sosial yang dilakukan oleh panti 
asuhan Al-Ikhlas kepada anak-anak asuh memberikan 
suatu konsekuen pada anak-anak asuh yang 
melakukan pelanggaran tata tertib panti asuhan Al-
Ikhlas, agar anak-anak asuh mampu menyerap dan  
mengimplementasikan nilai-nilai religius dan nilai-
nilai sosial yang telah  diajarkan dalam  kehidupan 




Pola pendidikan yang dilakukan panti asuhan Al-
Ikhlas dalam memberikan pendidikan nilai religius 
dan nilai sosial melalui pemberian pengetahuan, 
keterampilan dan watak sangat relevan dengan teori 
belajar sosial dari pendapat Albert Bandura yang 
diimplementasikan melalui tahap perhatian, tahap 
penyimpanan dalam ingatan, tahap reproduksi, dan 
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tahap motivasi. Secara umum pendidikan nilai religius 
dan nilai sosial di panti asuhan Al-Ikhlas 
diintegrasikan melalui tahap perhatian, tahap 
penyimpanan dalam ingatan, tahap reproduksi, dan 
tahap motivasi. Pola pendidikan yang dilakukan, yaitu 
memberikan perhatian kepada anak-anak asuh, 
mengadakan kegiatan religius maupun kegiatan sosial, 
mengadakan penilaian di bidang religius maupun di 
bidang sosial, membiasakan anak-anak asuh dengan 
aturan panti asuhan yang berupa pemberian hukuman 
dan ganjaran, dan memberikan contoh perilaku yang 
nyata kepada anak-anak asuh. Melalui tahap 
penyimpanan dalam ingatan yang berupa kegiatan 
religius maupun kegiatan sosial juga dilakukan di luar 
lingkungan panti asuhan Al-Ikhlas. Upaya 
pengintegrasian pola pendidikan tentang nilai religius 
dan nilai sosial dilakukan melalui tahap perhatian, 
tahap penyimpanan dalam  ingatan, dan tahap 
reproduksi diwujudkan dengan adanya kegiatan 
pengembangan potensi, kegiatan religius maupun 
kegiatan sosial yang dilakukan di luar maupun di 
dalam lingkungan panti asuhan Al-Ikhlas, dan 
kegiatan penilaian. Pendidikan nilai religius dan nilai 
sosial kepada anak-anak asuh panti asuhan Al-Ikhlas 
dalam membentuk kedisiplinan anak-anak asuh 
dilakukan melalui tahap motivasi yang diwujudkan 
dengan adanya kegiatan pemberian hukuman, 
pemberian contoh perilaku yang terpuji, dan didukung 
dengan kegiatan pembinaan akhlak. Cara yang 
terdapat dalam tahap motivasi dapat merubah anak-
anak asuh yang nakal dan melanggar tata tertib panti 
asuhan menjadi anak-anak asuh yang taat pada tata 
tertib panti asuhan dan bermartabat sesuai dengan 
nilai-nilai religius dan nilai-nilai sosial, meskipun 
anak-anak yang taat pada tata tertib panti asuhan dan 
bermartabat membutuhkan waktu yang panjang untuk 
memahaminya tetapi hal itu mampu membantu 
membentuk kedisiplinan anak-anak asuh. 
Karakteristik  perilaku religius dan sosial 
anak-anak  panti asuhan Al-Ikhlas kota Surabaya 
sebelum bergabung di panti asuhan, perilaku anak-
anak asuh  mayoritas masih belum menunjukkan 
perilaku yang terpuji, namun panti asuhan Al-Ikhlas 
Kota Surabaya mendidik anak-anak asuh dengan 
penuh disiplin, dan tanggung jawab yang  berpedoman 
pada nilai-nilai Al-Quran dan  nilai-nilai Pancasila. 
Demikian  terdapat peningkatan  perilaku anak-anak 
asuh  ketika  mereka sudah lama  mendapat 
pembinaan di panti asuhan. Hal ini terbukti yaitu: 
Pertama, anak-anak asuh selalu berpakaian yang  rapi 
dan sopan  ketika mengikuti kegiatan di panti asuhan, 
Kedua, anak-anak asuh ketika mereka mengikuti 
kegiatan religius selalu memperhatikan dengan baik, 
Ketiga,  anak-anak asuh ketika mereka mengikuti 
kegiatan sosial terlihat antusias, Keempat, tidak ada 
anak-anak asuh yang membantah ketika di beri 
nasehat oleh pengurus panti asuhan, Kelima, tidak ada 
anak-anak asuh yang berkata dan berperilaku yang 




Dari hasil temuan yang diperoleh pada saat penelitian, 
maka saran yang dapat berikan adalah: (1) pola dalam 
pendidikan nilai religius dan nilai sosial yang 
dilakukan di panti asuhan Al-Ikhlas dibutuhkan 
adanya kerjasama antara pengurus panti asuhan 
dengan orang tua atau wali anak-anak asuh, agar 
pendidikan nilainya sesuai dengan karakteristik 
perilaku religius dan sosial anak-anak asuh dan 
kondisi panti asuhan Al-Ikhlas, (2) pemberian 
hukuman dan ganjaran kepada anak-anak asuh harus 
konsisten sesuai dengan apa yang telah menjadi 
kesepakatan antara pengurus panti asuhan dengan 
orang tua atau wali anak-anak asuh. Adanya 
konsistensi pengurus panti asuhan dalam memberikan 
hukuman dan ganjaran kepada anak-anak asuh akan 
membuat anak-anak asuh tidak meremehkan hukuman 
dan tidak terlalu membanggakan ganjaran yang 
diberikan oleh pengurus panti asuhan Al-Ikhlas. 
Demikian adanya hukuman dan ganjaran dapat 
membiasakan perilaku anak-anak asuh menjadi lebih 
baik, (3) melakukan pendekatan kepada anak-anak 
asuh tentang pendidikan nilai religius dan nilai sosial 
yang telah diajarkan oleh pengurus panti asuhan Al-
Ikhlas. Pendekatan yang dilakukan juga harus 
diimbangi dengan contoh perilaku pengurus panti 
asuhan Al-Ikhlas secara langsung. Demikian adanya 
pendekatan kepada anak-anak asuh yang dilakukan 
pengurus panti asuhan Al-Ikhlas agar anak-anak asuh 
dapat memahami dan mengimplementasikan nilai 
religius dan nilai sosial yang telah diajarkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Demikian dalam mencari hubungan bagi 
perilaku anak-anak asuh yang menyimpang, dapat 
sebagai bahan untuk pola pendidikan tentang nilai 
religius dan nilai sosial. Anak-anak asuh tidak dapat 
memahami alasan-alasan mengapa ia tidak boleh 
berperilaku seperti apa yang sudah dilakukannya. Hal 
ini dikarenakan perilaku tersebut tidak sesuai dengan 
pendidikan nilai yang diajarkan di panti asuhan Al-
Ikhlas, maka peran pengurus panti asuhan dan orang 
tua atau wali anak-anak asuh tidak boleh membiarkan 
anak-anak asuh untuk berperilaku yang menyimpang, 
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dan anak-anak asuh untuk menuruti nasehat yang 
diberikan oleh pengurus panti asuhan Al-Ikhlas 
maupun orang tua atau wali. Kemudian, pengurus 
panti asuhan Al-Ikhlas maupun orang tua atau wali 
anak-anak asuh menjelaskan alasan bahwa perilaku 
menyimpang tersebut tidak boleh dilakukan, walau 
mungkin akan memberikan kesimpulan yang berbeda, 
namun penjelasan yang diberikan oleh pengurus panti 
asuhan Al-Ikhlas maupun orang tua atau wali anak-
anak asuh mengacu pada nilai-nilai religius dan nilai-
nilai sosial yang bersumber pada nilai-nilai Al-Quran 
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